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JUDUL BAHASA INDONESIA, HURUF KAPITAL MENGGUNAKAN FONT GEORGIA, UKURAN 16 PT, TEBAL (BOLD), DAN RATA TENGAH
Judul Bahasa Inggris, Huruf Kapital di Awal Kata (Title Case), Ukuran 14 PT, Gaya Teks Normal, dan Rata Tengah

Vita Mahardika1 dan Irfa Ronaboyd2
1Fakultas, Institusi, Negara
2Fakultas, Institusi, Negara

Nama penulis ditulis tanpa gelar akademik, fontGeorgia 12 pt, rata kiri
Afiliasi ditulis di bawah nama penulis secara berurutan, menggunakan font Georgia 10 pt, rata kiri
	Abstract: Tuliskan abstrak dalam bahasa inggris dengan gaya italic maksimal 200 kata, tanpa sitasi. Ringkas latar belakang, tujuan, metode, hasil/temuan, dan rekomendasi. Abstrak harus ditulis dalam bahasa Inggris, font Georgia 11 pt, spasi tunggal (single spacing), justify, dan panjang maksimal 200 kata.

	Keywords: Teks italic, cantumkan 3–5 kata/frasa penting, dipisahkan dengan koma



	Abstrak: Tuliskan abstrak dalam bahasa indonesia dengan gaya normal maksimal 200 kata, tanpa sitasi. Ringkas latar belakang, tujuan, metode, hasil/temuan, dan rekomendasi. Abstrak harus ditulis dalam bahasa Inggris, font Georgia 11 pt, spasi tunggal (single spacing), justify, dan panjang maksimal 200 kata.

	Kata Kunci: Gaya normal, cantumkan 3–5 kata/frasa penting, dipisahkan dengan koma



[bookmark: Example_of_a_first_section]
Pendahuluan
Seluruh isi artikel menggunakan font Georgia 11 pt, perataan teks rata kanan-kiri (justify), dan menjorok ke dalam 1,25 cm. Pendahuluan memuat uraian sistematis latar belakang kegiatan pengabdian, konteks permasalahan hukum, dan arah analisis artikel.
Pemaparan sebaiknya langsung pada isu-isu hukum yang konkret, seperti seperti kesenjangan akses terhadap keadilan, minimnya pemahaman hukum dasar, belum tersedianya bantuan hukum yang memadai, lemahnya perlindungan terhadap kelompok rentan, atau permasalahan aktual yang dihadapi oleh mitra/komunitas sasaran. Deskripsi dapat diperkuat dengan data empiris, pengamatan lapangan, atau pengalaman interaksi langsung antara tim dan mitra. Setelah mendeskripsikan kondisi aktual, penulis merumuskan masalah inti secara ringkas. Rumusan masalah dapat dalam bentuk pertanyaan atau tetap dalam bentuk narasi, akan tetapi harus mengarahkan pembaca pada fokus kegiatan dan tujuan dari kegiatan. Tujuan tersebut harus selaras dengan misi jurnal, yaitu legal insight, social impact. Jurnal tidak hanya pada pengembangan keilmuan hukum saja, melainkan juga berdampak nyata pada Masyarakat melalui berbagai kegiatan.

Metode dan Strategi Pendekatan
Pada bagian ini berisi uraian strategi pendekatan atau tahapan kegiatan. Penulis perlu mencantumkan informasi teknis seperti lokasi kegiatan, jumlah peserta, dan karakteristik mitra. Jika penulis menggunakan evaluasi data kuantitatif, hasil pengukuran dapat ditampilkan dalam bentuk tabel. Tabel menggunakan font Georgia ukuran 10 pt dengan spasi satu.
Tabel 1. Rata-Rata Hasil Pre-Test dan Post-Test
	Aspek yang Dinilai
	Pre-test (%)
	Post-test (%)
	Keterangan

	Pemahaman HKI
	45%
	78%
	Meningkat

	Kesadaran Hukum
	50%
	83%
	Meningkat

	Sikap Responsif
	40%
	70%
	Meningkat







Note: Tambahan informasi jika ada

[bookmark: Heading_on_level_1_(section)]Hasil dan Pembahasan
Bagian ini menyajikan temuan utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara sistematis. Penulis memaparkan dampak konkret yang terjadi pada mitra atau komunitas sasaran setelah pelaksanaan kegiatan. Uraian hasil sebaiknya tidak hanya mencatat keberhasilan, melainkan juga menggambarkan dinamika lapangan yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan. Selain melaporkan data lapangan, penulis juga harus menjembatani temuan empiris dengan teori/konsep hukum.
Salah satu komponen penting dalam bagian ini adalah penekanan terhadap kebaruan atau novelty dari pelaksanaan kegiatan. Novelty merupakan kontribusi ilmiah utama dari artikel. Penulis menjelaskan secara eksplisit pembeda kegiatan dari kegiatan sejenis. Kebaruan bisa berupa model kolaborasi baru, strategi penyuluhan inovatif, metode edukasi alternatif, atau penerapan pendekatan hukum tertentu dalam konteks geografis yang belum banyak dieksplorasi. Penjelasan kebaruan tersebut dapat memperkuat kontribusi ilmiah artikel.
Penulis dapat menyisipkan elemen visual seperti gambar kegiatan, diagram kolaborasi, atau grafik hasil survei. Semua elemen visual harus diberi keterangan (caption). Gambar harus jelas, memiliki resolusi cukup tinggi, dan berkaitan secara langsung dengan konteks pembahasan. Hindari penggunaan gambar yang bersifat ilustratif umum jika tidak memiliki hubungan langsung dengan kegiatan atau isi analisis. Jika gambar merupakan hasil dokumentasi kegiatan, sertakan informasi waktu, lokasi, dan aktivitas yang sedang berlangsung. Tambahkan catatan di bawah gambar jika diperlukan. Di sisi lain, semua kutipan menggunakan sistem catatan akhir (endnote) untuk menjaga kerapihan dan keterbacaan teks.
Figure 1. Keterangan Georgia 10 pt
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[bookmark: Lists][bookmark: Example_for_list_(itemize)]Kesimpulan dan Rekomendasi
Bagian ini memfokuskan pada refleksi akhir dan kontribusi konkret kegiatan bagi pembangunan hukum di masyarakat tanpa menyajikan ide atau data baru. Melalui kesimpulan dan rekomendasi, penulis menjembatani temuan lapangan dengan dampak jangka panjang yang diharapkan pada aspek ilmiah maupun sosial.

References
Jurnal Darma Loka menggunakan gaya sitasi APA (American Psychological Association) edisi terbaru untuk semua kutipan dan daftar pustaka. Penulis menggunakan perangkat lunak manajemen referensi, seperti Mendeley atau Zotero, untuk menghindari kesalahan format dan konsistensi. Penulis mencantumkan referensi ilmiah yang kredibel sesuai dengan jenis artikel dan fokus kajian. Ketentuan jumlah referensi minimal adalah 15 karya dengan kebaruan terbit 10 tahun terakhir, kecuali merujuk pada teori atau karya klasik.
Kebijakan Plagiarisme dan Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI)
Penulis wajib memastikan orisinalitas naskah dengan memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab. Jurnal Darma Loka menetapkan ambang plagiarisme maksimal 15% melalui Turnitin. Selain itu, Penulis dapat mempergunakan AI secara terbatas untuk mendukung aspek teknis dalam penyusunan naskah. Penulis dapat memanfaatkan AI untuk penyuntingan tata bahasa, perbaikan struktur kalimat, analisis statistik dasar non-interpretatif, serta manajemen referensi menggunakan perangkat lunak seperti Zotero atau Mendeley. Kami menganggap penggunaan dalam konteks ini sebagai bagian dari alat bantu penulisan, bukan sebagai pengganti proses berpikir ilmiah penulis. Sebaliknya, kami melarang penggunaan AI untuk menghasilkan atau menyusun hipotesis, interpretasi hasil, kesimpulan, atau abstrak. Konten inti artikel harus sepenuhnya ditulis oleh penulis. Setiap bentuk pelanggaran dalam menghasilkan bagian-bagian tersebut akan dianggap sebagai pelanggaran terhadap etika publikasi. Demi menjamin transparansi, penulis wajib mencantumkan deklarasi penggunaan AI secara eksplisit dalam bagian Acknowledgment. Contoh pernyataan yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:
“Penulis menggunakan alat AI [nama alat] secara terbatas untuk [misalnya: penyuntingan tata bahasa]. Seluruh konten utama, ide, dan validasi merupakan tanggung jawab penuh penulis.”
Sebelum naskah dikirim, penulis melakukan pemeriksaan mandiri menggunakan perangkat deteksi AI seperti Turnitin (versi terbaru yang menyertakan fitur AI detection) atau Copyleaks. Bukti hasil pemeriksaan dilampirkan bersama naskah sebagai dokumen tambahan (supplementary file) pada saat proses pengunggahan (submission).
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